BAB Il
LATAR BELAKANG DAN DASAR PEMIKIRAN
PENDIDIKAN KETRAMPILAN TULIS-MENULIS

DI PESANTREN MAHASISWA HASYIM ASY’ARI YOGYAKARTA

A. Profil Pesantren Mahasiswa Hasyim Asy’ari Yogyakara
1. Sejarah Singkat dan Perkembangannya

Pesantren Mahasiswa Hasyim Asyari adalah sebuahbdga
pendidikan pesantren yang mampu memadukan karagterdidikan
kagamaan yang bercorak tradisional dengan kard&mbaga pendidikan
umum yang bercorak modern. Pesantren Mahasiswairhla&gy'ari yang
merupakan lembaga pendidikan bercorak pesantrenmbiuarikulumnya juga
brorientasi  berorientasi kepada bidang tulis-menuli Pengasuh
mengaharapkan dengan berdirinya pesantren terdapat membimbing dan
mencetak kader-kader Islam yang bisa menjunjungggtin dan
mengembangkan keilmuan.

Pesantren ini telah dirintis K. H. Zainal Arifin ®ha sekitar akhir
tahun 1990-an di Karang Malang, Sleman, dekat kanygdly dan UGM. K.
H. Zainal Arifin Thoha memang lebih mengedepankantrs mahasiswa,
karena aktivitas beliau yang juga sebagai aktivigaoisasi dan aktivis
kemasyarakatan. Para santri beliau berkisar patiasizava UNY, UGM dan
Ull. Ketiga kampus ini mahasiswanya kebanyakan rhelhanyak mengenal
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agama, sehingga K. H. Zainal Arifin Thoha berhagpr mereka, selain aktif
kuliah, juga menyempatkan diri untuk menimba ilngama.

Awalnya jamaah K. H. Zainal Arifin Thoha menamaldin sebagai
“Jamaah Selasanan”. Maksudnya, pengajian santrituwaku hanya
dilaksanakan pada malam selasa saja. Selain ittekmedibebaskan, dan
seringkali diajak untuk pergi ke makam.

Karena jamaah pengajiannya putra dan putri, dartukuyang
dibangun beliau adalah kultur pesantren, maka jansaédasanan kemudian
berubah nama menjadi Jamaah Pengajian Pesantreasislah Hasyim
Asy'ari. Nama Hasyim Asy’ari dipilih karena karem@ H. Zainal Arifin
Thoha adalah santri lulusan Tebu Ireng Jombang. Dallau sangat
mengagumi sang pendiri pesantren Tebu Ireng yaitd. Klasyim Asy’ari
beliau adalah tokoh gerakan Islam sangat disegdnddnesia.

Dalam perkembangannya, K. H. Zainal Arifin Thoharshena
keluarga tinggal di Krapyak, Minggiran. Disini beli mulai menetap dan
menyediakan asrama khusus kepada santri. Tetagiahsamtri putra saja.
Sedikit demi sedikit santri berdatangan, sehinggaudian santri menetapnya
mencapai puluhan orang. Tempat tinggal santri hakogetrakan rumah.
Perkembangan santri terjadi sekitar tahun 2004-20®&ngajian mulai
diadakan setiap malam ba’da maghrib. Dalam pemgakitab yang dikaji
adalahlhya' al-Ulumuddin, Mukhtar al- Ahadits, Tafsir YiasAdab al- Alim

Wa al-Muta’allim, Kasyfu al-Ghummahdan Safinah an-Najah Dewan
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Asatizdnya adalah Kuswaidi Syafiie, Faisol, Ariblzi Marzuki, Salman
Rusdi Anwar, Gugun El-Guyanie, M Yunus BS, FauzidAfsahman, dan
Muhammadun. Selain pengajian, juga diadakan kaimaah setiap malam
sabtu setelah isya’, kajian sastra malam minggelaeisya’, kajian editorial
malam kamis setelah isya.

Pada sekitar tahun 1998 K. H. Zainal Arifin Thohadah ke
Kotagede, vyaitu di komplek Pondok Pesantren Nuruhmah daerah
Pringgan. Pengajian di ketiga tempat tersebut masiap dilaksanakan
meskipun dalam mengkoordinirnya di pasrahkan kep@eaannya yang
tinggal di komplek pengajian masing-masing.

Selanjutnya pada tahun 2001 K. H. Zainal Arifin fihopindah ke
Minggiran dan menetap di sana. Santri yang tingdigshna bertambah
menjadi empat orang, yaitu Hayyun, Nur Aini, Niknmadn Mathori A. Elwa.

Memasuki tahun 2002 santri yang ikut tinggal di dtiiran bertambah
lima orang, sehingga berjumlah sembilan orang. m@lisantri itu adalah
Mustofa, Dimyati A. Sayuti, Salman Rusydi Anwar,rHaan Pak Muiji.

Karena bertambahnya para santri yang ikut belajangaji dan
menulis, akhirnya sebagai alternatif tempat, K. Zhinal Arifin Thoha
mengontrak sebuah rumah yang akan dijadikan selbegguat tinggal para
santri. Pada tahun 2003 datang santri baru yangrblah delapan orang,
yaitu A. Muchlis, Agus Ariyanto, Muhammad, M. Zauhdin, Nafrudin Rofi’,

M. Ali Asrokhim, M. Ali, Sibro Al Malisi dan Agus Yisak. Karena ada
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beberapa santri terdahulu yang keluar disebabkalingt telah selesai, maka
santri yang tinggal di pesantren tersebut berjurdihpan belas orang.

Memasuki tahun 2004 santri yang tinggal di pesantrersebut
menjadi dua puluh orang. Pada sekitar bulan AguX04 kegiatan pelatihan
ketrampilan tulis-menulis mulai dilaksanakan seb&gakulum semi otonom
pesantren, yaitu kurikulum pesantren, tetapi didajselaksanaannya lepas
dari kurikulum atau pengajian secara umum. KuriRulini hampir mirip
dengan “Pelajaran Ekstra”, tetapi dalam praktekidak lepas dari kurikulum
yang ada, bahkan menjadi inti dari semua kegiatargyada di pesantren.
Sebagian besar kegiatan yang ada di pesantren ceederungan dan
mendukung kegiatan itu. Untuk mendukung misi peajbhehn
kepenulisannya pesantren tersebut mendirikan pieregbagai badan usaha
milik pesantren dengan nama “Kutub” dan “Duamatad&enerbit “Kutub”
mengkhususkan penerbitannya pada buku-buku wa@ansastra islami.

Pada tahun 2005 pesantren memperluas lahannyarderegagyontrak
rumah baru yang berada tidak jauh dari lokasi. Taritp akhirnya dijadikan
oleh pengasuh pesantren tersebut sebagai tempatbpan “Kutub” dan
“Duamataair”. Perpustakaan pesantren dipindahkamjadie satu dengan
tempat penerbit tersebut.

Setelah beliau meninggal, 14 Maret 2007, pesartti@syim Asy’ari
pindah menuju Jl. Paris Km 7, Cabean, Bantul Yogyak Kepindahan

tempat memulai babak baru pesantren, yakni pesamtuai menata kembali
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berbagai kegiatan dan infrastrukturnya yang senkesidor ketika sang
pengasuh wafat. Kini, setelah setelah sang guratywpésantren tetap eksis
dan bertekad terus mencetak kader santri yang makreiatif, dan visioner.

Karena hidup di tengah-tengah masyarakat desa,spata sekarang
langsung menerjemahkan ilmunya dalam kehidupan kedngi masyarakat.
Ini dibuktikan dengan kerjasama pesantren dengah désa Cabean, TPA
desa Widoro, dan desa sekitar. Di samping itu, miesma juga kerjasama
dalam peningkatan spiritulitas warga dengan betbagara mujahadah di
Cabean, Widoro, Demangan, dan daerah sekitar lainBy samping itu,
pesantren juga membuka Taman Baca Masyarakat yhagapkan menjadi
media pesantren dalam ikut serta mencerdaskan wagsga

Selain itu pesantren Hasyim Asy’ari tetap menernskai misi yang
telah dirintis oleh para pendirinya, khususnya wmaldal pendidikan
ketrampilan tulis-menulis yang menjadi ciri khasg®ren ini dari pesantren-
pesantren lainya (Hasil observasi dan wawancargatefathul Anas, ketua

Pesantren Mahasiswa Hasyim Asy’ari, pada tang@aDKtober 2010).

. Visi-misi Pesantren

Tujuan Pesantren Mahasiswa Hasyim Asy'ari secananutidak jauh
berbeda dengan pesantren lainnya, yaitu transforkedmuan yaitu dengan
cara menyebarkan ajaran-ajaran Islam dan mencetdkrdkader muslim
yang mampu mengemban kewajiban agama. Untuk meagignimodernitas

yang menuntut penyesuaian, pihak pesantren terdmbutsaha mengikuti
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tuntutan masyarakat, khususnya pada bidang pengegabakeilmuan.

Berbagai cirri khas pesaantren tradisional sepértrikulum, metode

pembelajaran srta tradisi yang memiliki nilai kisar tetap dilestarikan,

namun selain itu pesantren tetap terbuka dan respomerhadap berbagai
modernisasi dalam bidang pendidikan.

Berdasarkan prinsiplébih baik berbuat sedikit, dari pada berpikir
banyak tetapi tidak berbuat’, K. H. Zainal Arifin Thoha mencoba
menyumbangkan kontribusi dan kompetensinya di lgdapenulisan untuk
memajukan agama Islam. Dari sisi lain, ia melihasim jarang sekali
lembaga pendidikan pesantren yang secara spesfiganahkan visi-misinya
di bidang kepenulisan. Seabagi orang yang dibesadkadunia pesantren,
beliau sadar dan mengetahui bahwa pada dasarnyaaatri itu sangat kaya
dengan berbagai keilmuan agama, khususnya figitsadstna Arab. Atas dasar
itulah beliau berusaha mendirikan sebuah pesamntneskipun berawal dari
sarana dan prasarana yang sederhana dan santsedikig.

Adapun visi-misi pesantren tersebut yang didirikanrtu adalah
sebagai berikut:

-Visi  : - Membangun manusia yang berilmu aatalilan beramal
ilmiah dengan etos kemandirian dan kepedulian.
- Misi  : - Membekali santri dengan wawasaitnikean, baik
agama maupun umum.

- Melatih dan mengeamgkanskill santri dengan
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kreatifitas kepenulisan

- Menumbuhkan kepedubantri melalui

pendarmabhaktiannya kepada masyarakat (Dokumdpgaantren

Mahasiswa Hasyim Asy’ari).

3. Kurikulum Pesantren
Kurikulum yang diterapkan di Pesantren Mahasiswaytha Asy’ari
tidak hanya memuat materi kurikulum tradisional atam akan tetapi juga
memasukkan materi kurikulum tambahan (modern). Khamu sistem
pembelajaran yang dilaksanakan di Pesantren Maveaditasyim Asy’ari
pada dasarnya bukan hanya menggunakan sissemogan ataupun
bandongan tetapi juga diskusi dan dialog yang kadang dimul@ngan
membacakan kitab semaca@mandongankemudian dilanjutkan dengan sesi
tanya jawab atau diskusi. Jadi pembelajarannydusdikuti dengan dialog
dan diskusi. Pada intinya kurikulum yang ditetapkaa pesantren tersebut
meliputi materi kurikulum tradisional pesantren pagnumnya yang meliputi
kajian kitab-kitab klasik. Kemudian ditambah kutiken tambahan yang lebih
modern seperti kajian keilmuan, kajian seni, kagastra dan budaya serta
berbagai kajian ilmiah lainya. (jadwal pengajiariaepir).
Kurikulum yang dilaksanakan di Pesantren Mahasigdasyim

Asy’ari pada dasarnya terbagi menjadi dua yaitukkilum inti pesantren dan
kurikulum otonom yang disebut Badan Otonom Lembé&ggian Kutub

Yogyakarta (LKKY). Adapun kurikulum yang dimasukkdalam kurikulum
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inti pesantren adalah pengajian kitab kuning, hidkabur, seni musik dan
pengembangan bahasa. Sedangkan kurikulum yangskntmlam LKKY
adalah kajian editorial, kajian ilmiah, kajian sastdan budaya, dan
pendidikan ketrampilan tulis-menulis.
Dalam penjabaranya kurikulum yang telah disebutkatepan adalah
sebagai berikut :
a. Pengajian kitab kuning
Dalam pengajian kitab kuning ini kitab yang dikagalah meliputi ; al-
Ihya’ al-Ulumuddin karya Imam Ghozali, Mukhtar ak#its karya Sayyid
Ahmad al-Hasyim, Tafsir Yaasin karya Syaikh Hama&aulah, Ta'lim al-
Muta’alim karya al-Zarnuji, dan Risalah al-Mu’awvan karya Syarif
Abdullah bin Alwi bin Ahmad al-Husaini dan laintai Semua kitab
tersebut dikaji secara bergantian setelah masirggagkitab itu selesai
dipelajari khatan), sedangkan jenis kitab yang dikaji pada kepergamu
periode 2009-2010 adalah kitab at-Tadzhib, kitabkh tasyri’ dan kitab
Adab al-‘alim, Mukhtar al-Ahadits dan Tafsir jalala Pelaksanaan
pengajian ini dilaksanakan pada hari Minggu, $el&abu, Jum'at dan
Sabtu. (Jadwal pengajian kitab terlampir).
b. Kajian ilmiah
Kajian ilmiah adalah kajian yang dilaksanakan dengajuan untuk
membangun nalar kritis  santri, khususnya terhadagu-isu

kemasyarakatan yang aktual seperti modernismempdgtrnisme dan
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wacana-wacana lainya. Kajian ilmiah ini dipanduhokeorang ustadz
sebagai moderator guna memimpin sebuah seasorsdiBlangan diskusi
yang mengkaji permasalahan-permasalahan yangitdrjathsyarakat ini
diharapkan para santri punya wawasan luas sertgpuorgrai kemampuan
untuk menyampaikan pendapat serta responsif penifar terhadap isu-
isu kemasyarakatan. Diskusi ini dilaksanakan padaJum'at malam.

. Kajian sastra dan budaya

Kajian sastra budaya adalah suatu kegiatan yarmpiierk diskusi santai
yang mengkaji berbagai keilmuan sastra, seni budagiam kajian ini
terkadang didikuti dengan apresiasi karya sasta@ena di dalamnya
mencakup apreseasi berbagai karya sastra, sehudaya seperti cerpen,
puisi, novel, seni musik, seni lukis, seni kaligraéater ataupun karya
seni lainya. Kegiatan ini bertujuan menguatkan glEmunculkan tradisi
karya pesantren yang masih cenderung terpendaain Sl kegiatan ini
berfungsi sebagai media untuk mengapresiasi berlkayga seni dari
para santri. Dalam forum ini juga bertujuan memagcikepekaan
imajinasi dan sensifitas rasa dalam menanggapiagarlfenomena yang
muncul. Kegiatan ini dilaksanakan setiap hari Sabtu

. Pendidikan Ketrampilan Tulis-menulis

Pendidikan ketrampilan tulis menulis dilaksanakafach wadah sebuah
kegiatan pelatihan kepenulisan yaitu pelatihan ydifmksanakan untuk

mengembangkan potensi para santri di bidang kejanul Dalam
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kegiatan pelatihan kepenulisan ini ditempuh melalua cara, yaitu :
pertama, adalah melalui pendekatan kultural, yaitu pembearukklim

kepenulisan" dalam kehidupan pesantren, menghigdupkadaya

membaca dalam aktivitas sehari-hari dan model paivibgan bagi para
santri dengan cara mendelegasikan santri seniak unémbimbing santri
baru dalam pembelajaran tulis-menuliedua, adalah kegiatan kajian
ketrampilan tulis-menulis baik tulisan yang dipkbBikan dalam bentuk
buku maupun tulisan jurnalistik yang dipublikasikaelalui media massa
maupun media lainya. Kegiatan kajian ketrampilaisimenulis adalah
sub kurikulum yang dispesifikasikan pada pembin&kampetensi di

bidang tulis-menulis. Secara rinci kegiatan kajietrampilan tulis-

menulis ini terbagi menjadi beberapa kegiatan yaikajian resensi dan
penulisan buku, kajian opini, kajian cerpen darspuian kajian editorial.
Yang pertama yaitu kajian resensi dan penulisaku,blegiatan ini

dilaksanakan setiap hari Minggu, kegiatan ini dalngka pendek
bertujuan melatih para santri untuk dapat memKigirampilan menulis
resensi buku yang media publikasinya adalah mediasandan jangka
panjangnya agar para santri dapat menulis sebuain Biegiatan kajian
ketrampilan tulis-menulis selanjutnya adalah kaj@pini, yang mana
kegiatan ini merupakan proses pembelajaran para $arhadap materi
ketrampilan menulis opini yang dipublikasikan meiamedia massa,

kegiatan ini dilaksanakan setiap hari Senin. Kajsatanjutnya yaitu
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kajian cerpen dan puisi, kajian ini hendak membédketrampilan teknis

dalam membuat tulisan cerpen dan puisi yaitu bag@@magar tulisan
cerpen dan puisi dapat diterima oleh media massapdsaa pembaca,
kegiatan ini dilaksanakan setiap hari Selasa. Kagiapendidikan

ketrampilan selanjutnya adalah kajian editorial,ituyakajian yang

dilaksanakan untuk membahas dan mendiskusikan dgerparmasalahan
seputar isu-isu yang aktual di media massa. Kegiaiebertujuan melatih
dan mempertajam daya analisis santri dalam kesamudi media massa.,
kajian ini dilaksanakan setiap hari Rabu.

. Pengembangan bahasa

Kegiatan pengembangan bahasa adalah kegiatan yamigubn untuk

membekali santri dalam kompetensi kebahasaan. D#egmtan ini

bahasa yang dikaji adalah bahasa Arab dan bahagmisin Kegiatan

pelatihan bahasa Arab dan pelatihan bahasa Inddaksanakan setiap
hari Sabtu.

Seni Musik

Kegiatan seni musik ini dimaksudkan untuk melektari kesenian
pesantren. Pada mulanya alat musik yang digunakaalarebana seperti
halnya yang ada di sejumlah pesantren. Sepergshirgren lain kesenian
rebana (hadrah) ini dilakukan guna mengiringi peraba sholawat
maupun kitab al-Barzanji serta menyanyikan nyanyganyian Arab

khas pesantren. Namun akhirnya lambat laun menggarkembangan.



50

Alat musik yang dipakai bukan hanya rebana tetapajberbagai alat
musik modern seperti gitar dan biola. Kemudian gengan alat musik
bukan hanya untuk mengiringi pembacaan sholawatpata kitab al-
Barzanji, tetapi juga digunakan sebagai pengiriatard kegiatan sastra
seperti pembacaan puisi. Kegiatan ini dilaksanaediap hari Kamis.
g. Ziarah kubur

Kegiatan ini merupakan wahana mengasaah kepekaatuadjpas para
santri. Kegiatan ziarah ini dilaksanakan secaran rdit sejumlah makam
para ulama di Yogyakarta, kegiatan ziarah ini ditalakan setiap Kamis
(Dokumen Pesantren Mahasiswa Hasyim Asy'ari Yogyaka

4. Model Pembelajaran

Pesantren Mahasaiswa Hasyim Asy'ari adalah tipemiems yang
mengakulturasikan dua tipe pesantren ygsantren salafdanpesantren
khalaf Tipe pesantren ini bisa disebut juga pesantredemn karena selain
memiliki kurikulum tradisional pihak pesantren juggemberikan kurikulum
modern sebagai kurikulum tambahan.

Identitas tradisional setidaknya terlihat pada nhpaenbelajaran yang
menggunakan metodeetonan dan sorogan Metode sorogan merupakan
kegiatan pembelajaran bagi para santri yang lebémitik beratkan pada
pengmbangan kemampuan perseorangan (individu) dibaBimbingan
serang ustadz atau kyai. Sedangkan metee®nandisebut juga dengan

metode bandongan adalah metode yang dilakukan seorang Kkyai/ustadz
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terhadap sekelompok peserta didik/santri untuk mgadkan dan menyimak
apa yang dibacakan dari kitab (Maksum, 2001 : B4.-8

Di dalam pembelajaran yang dil;aksanakan Pesantfahasiswa
Hasyim Asyari kedua metode pembelajaran terselaéht mengalami
modivikasi sedemikian rupa dengan melibatkan sambtuk aktif dalam
pembelajaran. Metodesorogan dan wetonan/bandongandiikuti dengan
metode ceramah, tanya jawab serta diskusi. Cerasiginakan sebagai
sarana transformasi materi dari kyai/ustadz kepzata santri. Sedangkan
dialog/Tanya jawab digunakan sebagai sarana pendalanateri dan tukar
menukar ide serta gagasan (Hasil observasi dan means dengan Fathul
Anas, ketua Pesantren Mahasiswa Hasyim Asy’ari padggal 10 Oktober
2010).
. Bentuk Kepengurusan Pesantren

Pesantren Mahasaiswa Hasyim Asy'ari sebagai selmnghnisasi
sebagaimana lazimnya organisasi lainya, memilikukstir kepengurusan
yang berfungsi untuk menjaga lalu lintas komunildes demi kelangsungan
program-program Kkegiatan serta tujuan yang telatetagikan. Sebuah
organisasi pada hakikatnya terdiri dari pemimpinmn dgang dipimpin.
Keduanya kadang dihubungkan dengan relasi instrilgilang dengan relasi
koordinatif (Deprose, 2006 : 195).

Bentuk kepengurusan yang disusun di Pesantren daresiasyim

Asy’ari pada intinya terdiri dari pengasuh dan gisantri. Pimpinan tertinggi
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berada pada pihak pengasuh, kemudian penaseha, kebrdinator kajian
dan departemen-departemen. Kepengurusan hariampiipioleh seorang
ketua/lurah pesantren yang keberadaanya dipilih plengasuh, penasehat
dan para santri dalam sebuah rapat tertentu.

Dalam melaksanakan tugasnya, ketua pesantren dipateh Dewan
Penasehat yang terdiri dari ketua/lurah terdah@lalam kegiatan yang
berhubungan langsung dengan pembelajaran ketuamplidgi oleh
koordinator kajian/asatidz. Koordinator kajian adalah orang-orang yang
bertanggung jawab terhadap pelaksanaan kajianskgfiag menjadi bagian
dari kurikulum pesantrenSedangkarastidzadalah orang-orang yang diberi
kepercayaan dan wewenang untuk mengajar mateth kégentu. Dalam
memilih koordinator kajian darasatidz dialakukan oleh pihak pengasuh
dengan memperhatikan kemampuan serta keilmuandramiiki.

Untuk membantu ketua melaksanakan tugas hariamtdibsekretaris
dan bendahara. Kemudian untuk mengurusi bidangibiddertentu
dibentuklah departemen-departemen meliputi : Dep@h Peribadatan dan
Pengajian, Departemen Kajian, Departemen Kebersbapartemen Humas
dan Olah Raga, Departemen Perpustakaan, Departeanana dan Prasarana,
Depertemen Litbang, Departemen Seni dan Budaya, areEpen

Pengembangan Bahasa (bahasa Inggris dan bahasasiao
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Dalam melaksanakan visi-misi pesantren, khususniabidang
ketrampilan tulis-menulis maka didirikanlah seblainbaga milik pesantren
yang berupa penerbit yaitu “Penerbit Kutub” danri@&bit Dua Mata Air".

Struktur kepengurusan Pondok Pesantren Mahasis\wgirhlgAsy'ari
dan alur mnjmn organisasi dapat dilihat dari bagfawktur organisasi sebagai

berikut :



STRUKTUR KEPENGURUSAN

PESANTREN MAHASISWA HASYIM ASY'ARI
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(Gambar 1)
Pengasuh
|
Penasehat
Ketua Dewan Asatidz
Tutor
Sekretari Bendahar
Departemen-departemen
_Dep. Dep Dep. Dep Dep
Peribadatan & Kajian Kebersihan| | Humas & || Perpustakaan
Pengajian OR
Departeme Departeme Departeme Departeme
Sarpras Litbang Seni & Budaya Peng. Bahasg
Santri
..................................... Koordinasi

Instruksi (Dokumentasi Pesamflahasiswa Hasyim
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6. Sarana dan Fasilitas
Sarana dan fasilitas merupakan hal yang sangaingeithususnya
dalam usaha pengembangan sebuah lembaga pendididtarsusnya
pesantren. Adapun Pesantren Mahasiswa Hasyim Asyé&miliki sarana dan
fasilitas sebagai berikut :
a. Sarana Gedung
Pesantren memiliki fasilitas dua buah bangunan mggdgang satu sebagai
tempat tinggal dan tempat belajar santri sedangkang lainya sebagai
kantor penerbit kutub yang merupakan badan usahi& pgsantren.
Komplek asrama santri meliputi komplek A dan korkpB: Komplek A
terdiri dari tiga kamar sebagai tempat tidur sars@iu ruang aula, serta
tempat pengajian dan ruang tamu. Sedangkan korBplekdiri dari ruang
baca, kamar mandi serta WC. Kemudian gedung yaingdigunakan
sebagai tempat penerbitan Kutub.
b. Sarana Ruang
1. Asrama Pesantren
-1 ruang aula
- ruang mushola untuk pengajian dan sholat berjamaa
- ruang tamu
- ruang dapur
- 1 ruang perpustakaan dan ruang baca

- ruang makan
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- 2 kamar mandi

-1WC

-1 kandang ayam

-1 sumur
2. Asrama kutub

- 1 ruang kantor

- 1 ruang tamu

- 1 ruang gudang buku

- 1 ruang rapat dan inventaris

- 1 kamar santri

- 1 3 kamar mandi

-2WC

-2WC

-1 tempat mencuci

-1 ruang laundry

- 1 garasi mobil dan tempat parkir motor

c. Fasilitas Penunjang

Dalam mendukung kegiatan pembelajaran, kretifitasni serta
pendidikan ketrampilan, pesantren memiliki bebezgralatan yaitu :
- 2qgitar
- 1 biola

- seperangkat alat rebana
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- 2 white board

- 3 komputer

- 3 komputer di Asrama Kutub

- 1 Mading (tempat publikasi karya) (Hasil observdsi Pesantren
Mahasiswa Hasyim Asy’ari pada tanggal 10 Oktobd&i020
Demikian sekilas tentang deskripsi sarana dasgpana yang ada di

Pesantren Mahasiswa Hasyim Asy’ari.

B. Latar Belakang dan Dasar Pemikiran Pendidikan Ketrampilan Tulis-
menulis di Pesantren Mahasiswa Hasyim Asy’ari Yogykarta
1. Latar Belakang
Latar belakang diadakanya kegiatan pendidikanakstilan tulis-
menulis di Pesantren Mahasiswa Hasyim Asy'ari b&hkaerat dengan
sejarah berdirinya serta perkembangan pesantreseitdiri. Yang mana
pendiri pesantren yaitu K.H. Zaainal Arifin Tohangamerupakan seorang
dosen dan penulis praktis mempunyai peran pentagnd penyelenggaraan
kegiatan pendidikan ketrampilan tulis-menulis.
Dari jiwa pendidik serta penulis yang ada padaKliH. Zaenal Arifin
Toha menimbulkan inisiatif untuk mengembangkan rkednya serta
meneruskanya kepada para generasi muda khususriyasisvea. Dengan
didirikanya sebuah pesantren yang berorientasi gmdang tulis-menulis

diharapkan dapat membimbing dan mencetak kaden-Katlan yang bisa
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menjunjung tinggi dan mengembangkan keilmuan. Resaryang didirikan
tersebut tetap mempertahankan tradisi pesantrdaf saitu tetap
mengajarkan ilmu agama Islam melalui kajian berbdg@b klasik dan
berbagai ciri khusus lainya. Namun selain matealkklasik pihak pesantren
mengadakan strategi pengembangan kurikulum dengkam jmenambah
materi ketrampilan tulis-menulis sebagai kurikulutambahan. (Hasil
wawancara dengan Fathul Anas, ketua Pesantren Malaalasyim Asy’ari

pada tanggal 10 Oktober 2010).

. Dasar Pemikiran

Berdasarkan prinsiplébih baik berbuat sedikit, dari pada berpikir
banyak tetapi tidak berbuat’,K. H. Zainal Arifin Thoha mencoba
menyumbangkan kontribusi dan kompetensinya di lgdapenulisan untuk
memajukan agama Islam. Dari sisi lain, ia melihasim jarang sekali
lembaga pendidikan pesantren yang secara spesfiganahkan visi-misinya
di bidang kepenulisan. Sebagai orang yang dibesadkadunia pesantren,
beliau sadar dan mengetahui bahwa pada dasarnyaaatri itu sangat kaya
dengan berbagai keilmuan agama. Akan tetapi parai saaupun lulusan
pesantren jarang yang bisa mengaktualisasikan keilya kepada khalayak
khususnya melalui media tulisan. Padahal melaludianéulisan tersebut
seorang ilmuwan/ulama dapat memanfaatkan serta emdranpgkan
keilmuanya. Atas dasar itulah beliau berusaha migadi sebuah pesantren

dengan ciri khas ketrampilan tulis-menulis, meskiperawal dari sarana dan
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prasarana yang sederhana dan santri yang sed#dil (Wawancara dengan
Fathul Anas, ketua Pesantren Mahasiswa Hasyim Asgada tanggal 10
Oktober 2010).
. Tujuan

Pendidikan ketrampilan tulis-menulis dalah suatwidan yang
masuk dalam kurikulum semi otonom (waktu plaksagaahisa di luar
kurikulum yang terjadwal) Pesantren Mahasiswa Hasdsy’ari yang secara
khusus mengarahkan para santri dalam bidang keapenulKegiatan ini
memiliki tujuan tertentu, yang mana secara garsabéerbagi menjadi tiga
bagian yaitu :pertama, dengan diadakanya pendidikan ketrampilan tulis-
menulis diharapkan para santri bisa ikut berppdisai dalam kegiatan
pengembangan keilmuan. Para santri yang memiti lzelakang pendidikan
formal yang berbeda-beda bisa menyalurkan potéahesj, pemikiran, bakat
serta minat santri yang akhirnya bisa diaktualisaspada sebuah karya yang
bisa dibaca oleh khalayak umum. Para santri yangpa&an generasi muda
Islam bisa menyampaikan nilai-nilai kebenaran y#ergandung di dalam
agama Islam serta berbagai ilmu agama Islam mealahuah media tulisan
(dakwah bi al-Kitabah Sehingga dengan ketrampilan tulis-menulis isiabi
menjadi wahana aktualisasi diri serta aplikasirkedn yang didapatkan para
santri dari berbagai sumber pendidikan, khususegargren.

Kedua,dengan ketrampilan tulis-menulis para santri dipleaa bisa

menjalani hidup secara mandiri baik selama mengaaitri maupun kelak
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setelah selesai menjalani proses pendidikan. Katengan ketrampilan tulis-
menulis tersebut bila dilaksanakan secara profeakimerupakan salah atu
ketrampilan vokasional yang merupakan bagian decakapan hiduplife
skill) yang bisa menghasilkan pemasukan, sehingga sdicanssial bisa
mencukupi kebutuhan kebutuhan hidup sehari-hari.

Ketiga, dengan pendidikan ketrampilan-tulis menulis tersebu
diharapkan dapat membimbing serta membiasakangaauta untuk gemar
membaca. Kegiatan membaca sangat terkait erat dehgaa tulis-menulis.
Karena sebuah karya/tulisan akan dikonsumsi olehlakhak, sehingga
diperlukan kepekaan terhadap selera, serta kebutumereka. Selain itu
tulisan juga harus aktual serta responsif terhagkgala peristiwva maupun
fenomena yang sedang berkembang. Maka akhirnyaadekgtrampilan
menulis serta kebiasaan membaca akan menjadikan gaautri lebih bisa
adaptif dan responsive terhadap perkembangan sateantiasa terus
mengembangkan keilmuanya. Selain itu para saatara tidak langsung
akan terbiasa dengan nalar kritis terhadap sebalayang terjadi di
lingkunganya maupun dalam kehidupan sosial kemakgtan (Dokumentasi

Pesantren Mahasiswa Hasyim Asy’ari).



